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Abstract. Astronomy in Islam (llmu Falak) is a branch of science that studies the position of celestial bodies
related to the implementation of Islamic worship, especially in determining the gibla direction and prayer times.
In this simple study, an analysis was conducted on several mosques, namely Masjid Al-Huda, Masjid Bahrul
Ulum, Masjid Besar Al-Muslimun Kepatihan, and Masjid several Besar Al-Falah Ngunut. The analysis was
carried out by comparing the gibla azimuth with the direction of the building or prayer rows, as well as evaluating
the suitability of prayer times used by the mosques with digital standard times and official prayer schedules. The
method used in this study was field observation assisted by digital applications and online prayer schedule
sources. The results showed differences in gibla direction deviation and prayer times in each mosque. The largest
gibla deviation was found at Masjid Bahrul Ulum, while the smallest deviation was found at Masjid Besar Al-
Muslimun Kepatihan. Meanwhile, the prayer time differences ranged from 1 minute to 1 minute 30 seconds. From
these results, it can be understood that accuracy in determining the gibla direction and prayer times is very
important to support the proper implementation of worship. In addition, the development of digital technology
greatly assists the process of falak analysis in modern society.
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Abstrak. llmu falak merupakan cabang ilmu dalam Islam yang mempelajari posisi benda-benda langit yang
berkaitan dengan pelaksanaan ibadah umat Islam, khususnya dalam penentuan arah kiblat dan waktu salat.
Penelitian ini dilakukan pada beberapa masjid, yaitu Masjid Al-Huda, Masjid Bahrul Ulum, Masjid Besar Al-
Muslimun Kepatihan, dan Masjid Besar Al-Falah Ngunut. Analisis dilakukan dengan membandingkan azimuth
kiblat terhadap arah bangunan atau shaf salat, serta mengevaluasi kesesuaian waktu salat yang digunakan masjid
dengan waktu standar digital dan jadwal salat resmi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
lapangan dengan bantuan aplikasi digital dan sumber jadwal salat daring. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan penyimpangan arah Kiblat dan waktu salat pada masing-masing masjid. Penyimpangan arah kiblat
terbesar ditemukan pada Masjid Bahrul Ulum, sedangkan penyimpangan terkecil ditemukan pada Masjid Besar
Al-Muslimun Kepatihan. Sementara itu, perbedaan waktu salat berkisar antara 1 menit hingga 1 menit 30 detik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketepatan penentuan arah kiblat dan waktu salat memiliki peranan
penting dalam mendukung pelaksanaan ibadah yang sesuai syariat. Selain itu, perkembangan teknologi digital
sangat membantu proses analisis falakiyah di masyarakat modern.

Kata kunci: Arah Kiblat; Azimuth; IImu Falak; Masjid; Waktu Salat.

1. LATAR BELAKANG

IImu falak merupakan salah satu cabang ilmu dalam Islam yang mempelajari peredaran
benda-benda langit serta pemanfaatannya dalam pelaksanaan ibadah umat Islam. Iimu ini
memiliki peranan penting dalam menentukan arah kiblat, waktu salat, awal bulan hijriah hingga
peristiwa gerhana (Izzuddin, 2012; Khalifah, 2021). Pada kehidupan sehari-hari penerapan
ilmu falak sangat dekat dengan aktivitas ibadah masyarakat yang memerlukan ketepatan arah
dan waktu. Oleh karena itu pemahaman mengenai ilmu falak menjadi penting, khususnya
dalam mendukung ketepatan pelaksanaan ibadah umat Islam.
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Salah satu kajian utama dalam ilmu falak adalah penentuan arah kiblat. Kiblat merupakan
arah Ka’bah di Masjidil Haram yang menjadi arah menghadap umat Islam ketika melaksanakan
salat. Ketepatan arah kiblat memiliki kedudukan penting karena berkaitan langsung dengan
kesempurnaan ibadah salat (Mahmud, 2024). Namun realitanya masih ditemukan masjid atau
mushola yang menentukan arah kiblat berdasarkan perkiraan arah barat tanpa menggunakan
metode pengukuran yang akurat. Padahal selisih beberapa derajat saja dapat menyebabkan
penyimpangan arah yang cukup jauh dari posisi Ka’bah jika dihitung berdasarkan jarak
geografis Indonesia dan Makkah (Ismail et al., 2021).

Waktu salat juga menjadi bagian penting dalam kajian ilmu falak. Penentuan waktu salat
didasarkan pada posisi matahari sesuai ketentuan syariat Islam. Perkembangan teknologi saat
ini mempermudah masyarakat dalam menentukan waktu salat melalui aplikasi digital dan
sistem perhitungan astronomi modern (Fais et al., 2022). Meskipun demikian perbedaan
metode perhitungan dan sumber data yang digunakan masih berpotensi menimbulkan
perbedaan waktu salat antar masjid maupun aplikasi yang digunakan masyarakat.
Permasalahan mengenai ketepatan arah kiblat dan waktu salat menunjukkan bahwa penerapan
ilmu falak di masyarakat masih memerlukan perhatian dan evaluasi. Pengukuran dan observasi
secara langsung menjadi langkah penting untuk mengetahui tingkat akurasi arah kiblat serta
kesesuaian waktu salat yang digunakan pada masjid atau mushola. Selain itu penggunaan
teknologi digital dalam observasi falakiyah juga dapat membantu meningkatkan ketelitian hasil
pengukuran.

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis kesesuaian arah Kkiblat melalui
perbandingan antara azimuth kiblat dan arah bangunan atau shaf masjid, serta mengevaluasi
kesesuaian waktu salat yang digunakan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai tingkat akurasi arah kiblat dan waktu salat pada masjid, sekaligus
menunjukkan pentingnya penerapan ilmu falak dalam mendukung ketepatan pelaksanaan

ibadah umat Islam.

2. KAJIAN TEORITIS
PENENTUAN ARAH KIBLAT DALAM ILMU FALAK

Penentuan arah kiblat merupakan salah satu kajian penting dalam ilmu falak yang
berkaitan dengan arah menghadap umat Islam ketika melaksanakan salat. Secara syariat kiblat
mengarah ke Ka’bah yang berada di Masjidil Haram, Makkah. Ketepatan arah kiblat menjadi
bagian penting dalam pelaksanaan ibadah karena berkaitan langsung dengan kesempurnaan
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salat (Izzuddin, 2012). Oleh sebab itu penentuan arah kiblat tidak dapat dilakukan hanya
berdasarkan perkiraan arah mata angin melainkan memerlukan perhitungan dan pengukuran
yang tepat berdasarkan kaidah astronomi dan geografis.

Pada ilmu falak menggambarkan arah kiblat ditentukan menggunakan konsep azimuth
Kiblat yaitu sudut arah Ka’bah yang dihitung dari titik utara geografis menuju posisi Ka’bah
melalui lingkaran besar bumi. Perhitungan ini memanfaatkan data koordinat lintang dan bujur
suatu tempat serta koordinat Ka’bah di Makkah (Muhajir, 2024). Dengan adanya perhitungan
tersebut arah kiblat dapat diketahui secara lebih akurat dibandingkan dengan metode tradisional
yang hanya mengandalkan perkiraan arah barat. Ketelitian dalam pengukuran arah Kiblat
menjadi penting karena selisih beberapa derajat saja dapat menyebabkan penyimpangan arah
yang cukup jauh dari Ka’bah (Izzuddin, 2012).

Perkembangan teknologi turut mempermudah proses penentuan arah kiblat. Saat ini,
pengukuran arah kiblat dapat dilakukan dengan bantuan kompas digital, aplikasi smartphone,
hingga perangkat berbasis Global Positioning System (GPS). Penggunaan teknologi tersebut
membantu masyarakat memperoleh arah kiblat secara lebih praktis dan cepat (Aini, 2022).
Selain penggunaan teknologi menunjukkan observasi lapangan juga menjadi langkah penting
dalam memastikan ketepatan arah kiblat pada masjid atau mushola (Jayusman, 2022).
Observasi dilakukan dengan membandingkan arah bangunan atau shaf salat dengan hasil
perhitungan azimuth kiblat. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian arah
kiblat yang digunakan masyarakat serta mengevaluasi kemungkinan adanya penyimpangan
arah. Penerapan ilmu falak dalam penentuan arah kiblat memiliki peranan penting dalam
mendukung ketepatan pelaksanaan ibadah umat Islam (Muhajir, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penentuan arah kiblat dalam ilmu
falak dilakukan melalui pendekatan astronomi dan geografis yang bertujuan memperoleh arah
Ka’bah secara akurat. Pemanfaatan perhitungan azimuth, teknologi digital serta observasi
lapangan menjadi bagian penting dalam memastikan ketepatan arah Kkiblat sehingga
pelaksanaan ibadah salat dapat dilakukan dengan lebih tepat sesuai ketentuan syariat Islam.
PENENTUAN WAKTU SHALAT SECARA ASTRONOMIS

Waktu salat merupakan salah satu ketentuan ibadah yang memiliki batas waktu tertentu
sebagaimana diatur dalam syariat Islam. Penentuan waktu salat dilakukan berdasarkan posisi
matahari terhadap bumi. Perubahan posisi matahari sepanjang hari menyebabkan munculnya
tanda-tanda astronomis yang menjadi acuan masuknya waktu salat seperti tergelincirnya

matahari untuk waktu Zuhur, panjang bayangan benda untuk waktu Asar, terbenamnya
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matahari untuk waktu Magrib, hilangnya cahaya senja untuk waktu Isya serta terbitnya fajar
untuk waktu Subuh (Hambali, 2020).

Penentuan waktu salat secara astronomis memerlukan perhitungan data lintang dan bujur
suatu wilayah, deklinasi matahari serta ketinggian matahari pada waktu tertentu. Perhitungan
tersebut dikenal sebagai metode hisab yang digunakan untuk memperoleh jadwal waktu salat
secara lebih akurat (Muhajir, 2024). Metode hisab berkembang seiring kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga mampu menghasilkan data waktu salat yang lebih presisi
dibandingkan metode tradisional yang hanya mengandalkan pengamatan visual secara
langsung (Hambali, 2020).

Perkembangan teknologi digital turut memberikan kemudahan dalam penentuan waktu
salat. Saat ini masyarakat dapat mengakses jadwal salat melalui aplikasi smartphone, situs
resmi, maupun perangkat digital masjid. Teknologi tersebut mempermudah masyarakat
mengetahui waktu salat secara cepat dan praktis (Nasir, 2020). Meskipun demikian perbedaan
metode perhitungan, standar ketinggian matahari dan sumber data astronomi dapat
menyebabkan adanya selisih waktu salat antar aplikasi atau antar wilayah tertentu.

Observasi lapangan menjadi salah satu langkah penting dalam mengevaluasi kesesuaian
waktu salat yang digunakan masyarakat. Melalui observasi jadwal waktu salat yang digunakan
masjid dapat dibandingkan dengan data astronomi dan aplikasi resmi yang telah terverifikasi
(Chotban, 2020). Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi waktu salat
sekaligus meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya ketepatan waktu dalam
pelaksanaan ibadah. llmu falak memiliki kontribusi besar dalam mendukung ketepatan
penentuan waktu salat sesuai ketentuan syariat Islam (Ismail et al., 2021).

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penentuan waktu salat
secara astronomis dilakukan melalui perhitungan posisi matahari menggunakan metode hisab
dan data astronomi yang akurat. Perkembangan teknologi digital membantu mempermudah
akses informasi waktu salat, namun observasi dan evaluasi tetap diperlukan untuk memastikan
kesesuaian jadwal salat yang digunakan masyarakat dengan ketentuan astronomis dan syariat

Islam.

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi lapangan, yaitu
teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian guna
memperoleh informasi sesuai kondisi sebenarnya. Observasi dilakukan pada beberapa masjid,
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yaitu Masjid Al-Huda, Masjid Bahrul Ulum, Masjid Besar Al-Muslimun Kepatihan, dan
Masjid Besar Al-Falah Ngunut yang ada di Kabupaten Tulungagung untuk menganalisis
ketepatan arah Kkiblat serta kesesuaian waktu salat yang digunakan. Proses observasi dilakukan
dengan memperhatikan arah bangunan atau shaf salat kemudian membandingkannya dengan
arah kiblat berdasarkan hasil pengukuran menggunakan aplikasi digital dan kompas. Selain itu
dilakukan pula pengecekan jadwal waktu salat yang digunakan masing-masing masjid dengan
membandingkannya pada sumber jadwal salat resmi dan aplikasi digital (Sugiyono, 2023).
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi azimuth kiblat, azimuth bangunan
atau shaf, selisih arah kiblat, keberadaan sertifikat arah kiblat serta kesesuaian waktu salat.
Data tersebut kemudian dicatat dan dianalisis untuk mengetahui tingkat akurasi arah kiblat dan
waktu salat pada masing-masing masjid. Penggunaan aplikasi digital dalam proses observasi
membantu meningkatkan ketelitian hasil pengukuran serta mempermudah proses analisis data
(Sugiyono, 2023). Metode observasi dipilih karena dinilai efektif untuk memahami penerapan
ilmu falak secara langsung di lapangan, sekaligus memberikan gambaran nyata mengenai

kondisi penentuan arah kiblat dan waktu salat pada masjid atau mushola.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada beberapa masjid dan mushola,
diperoleh data mengenai ketepatan arah kiblat dan kesesuaian waktu salat. Analisis dilakukan
dengan membandingkan azimuth kiblat yang seharusnya dengan arah bangunan atau shaf salat
yang digunakan pada masing-masing masjid. Selain itu, dilakukan pula pengecekan terhadap
jadwal waktu salat yang digunakan oleh masjid dengan sumber jadwal salat digital dan standar
waktu resmi.
PROSES PENENTUAN ARAH KIBLAT

Penentuan arah kiblat dalam ilmu falak dilakukan dengan menghitung arah terpendek
menuju Ka’bah dari suatu lokasi di permukaan bumi. Realitanya menunjukkan bahwa arah
kiblat dinyatakan dalam bentuk azimuth, yaitu besar sudut yang dihitung dari arah utara menuju
arah kiblat searah jarum jam. Ketepatan arah kiblat menjadi penting karena berkaitan dengan
pelaksanaan salat sebagai ibadah utama umat Islam.

Hasil observasi menunjukkan bahwa masing-masing masjid memiliki tingkat ketepatan
arah kiblat yang berbeda-beda. Pada Masjid Al-Huda ditemukan selisih arah sekitar 2° 26’ 25”
antara arah bangunan dengan arah kiblat sebenarnya. Selisih tersebut menunjukkan bahwa arah
shaf masjid sedikit melenceng dari arah kiblat yang seharusnya. Meskipun demikian, selisih
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tersebut masih tergolong tidak terlalu besar dan kemungkinan terjadi karena penentuan arah
kiblat dilakukan menggunakan perkiraan arah barat pada saat pembangunan masjid.
Selanjutnya pada Masjid Bahrul Ulum ditemukan selisih arah kiblat sekitar 9° 00” 01”. Dari
hasil tersebut dapat dipahami bahwa arah bangunan masjid cukup jauh dari arah kiblat
sebenarnya. Menurut analisis penulis selisih ini dapat terjadi karena kurangnya pengukuran
falak secara akurat ketika pembangunan dilakukan. Kesalahan arah sebesar itu apabila dihitung
dalam jarak geografis Indonesia menuju Ka’bah dapat menyebabkan arah salat bergeser cukup
jauh dari titik tujuan sebenarnya (Novarisa et al., 2024). Oleh sebab itu diperlukan pengecekan
ulang arah kiblat agar pelaksanaan ibadah menjadi lebih tepat.

Berbeda dengan dua masjid sebelumnya Masjid Besar Al-Muslimun Kepatihan memiliki
selisih arah yang sangat kecil, yaitu sekitar 0° 00’ 06”. Hasil ini menunjukkan bahwa arah
kiblat pada masjid tersebut sudah sangat akurat dan hampir tepat menuju Ka’bah. Ketelitian
arah kiblat tersebut kemungkinan diperoleh karena penggunaan metode pengukuran modern
atau adanya bantuan ahli falak dalam penentuan arah kiblat. Selain itu keberadaan sertifikat
arah kiblat juga menjadi salah satu bukti bahwa masjid telah melalui proses pengukuran resmi.
Kemudian Masjid Besar Al-Falah Ngunut memiliki selisih arah sekitar 1° 36 56”. Selisih
tersebut tergolong cukup kecil sehingga arah kiblatnya masih relatif baik dan mendekati arah
sebenarnya. Dari hasil observasi ini dapat dipahami bahwa perkembangan teknologi dan
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya akurasi arah Kkiblat mulai
memberikan pengaruh positif terhadap pembangunan masjid di masyarakat (Muhajir &
Muhaini, 2025; Wahyuni et al., 2024).

Berdasarkan hasil temuan tersebut terlihat bahwa masih terdapat beberapa masjid yang
arah kiblatnya belum benar-benar presisi. Hal ini menunjukkan pentingnya pemahaman ilmu
falak dalam kehidupan masyarakat dalam pembangunan masjid dan mushola. Banyak
masyarakat yang masih beranggapan bahwa arah kiblat cukup menghadap ke arah barat
padahal secara geografis arah kiblat dari Indonesia cenderung mengarah ke barat laut. Oleh
karena itu, penggunaan metode perhitungan falak dan teknologi digital sangat diperlukan untuk
memperoleh hasil yang lebih akurat .

PENENTUAN WAKTU SHALAT

Analisis juga dilakukan terhadap ketepatan waktu salat pada masing-masing masjid.

Dalam ilmu falak, waktu salat ditentukan berdasarkan posisi matahari pada waktu tertentu

seperti tergelincirnya matahari untuk waktu Zuhur, panjang bayangan benda untuk waktu
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Ashar, terbenamnya matahari untuk Maghrib, hilangnya cahaya merah di langit untuk Isya, dan
munculnya fajar untuk Subuh.

Berdasarkan hasil observasi ditemukan adanya selisih waktu salat antara jadwal masjid
dengan standar waktu digital maupun sumber resmi. Selisih yang ditemukan berkisar antara 1
menit hingga 1 menit 30 detik. Selisih tersebut masih tergolong wajar karena adanya perbedaan
metode perhitungan dan sumber data yang digunakan oleh masing-masing aplikasi atau
lembaga. Pada beberapa masjid jadwal salat diperoleh dari sumber seperti JadwalSholat.org,
Muslim Pro, Islamic Finder, dan Bimas Islam Kementerian Agama. Setiap aplikasi memiliki
metode hisab yang berbeda terutama dalam menentukan waktu Subuh dan Ashar. Perbedaan
metode ini menyebabkan adanya sedikit perbedaan hasil perhitungan waktu salat antar aplikasi.
Namun secara umum jadwal yang digunakan masih berada dalam batas toleransi yang dapat
diterima.

Dari hasil observasi ini dapat dipahami bahwa ketepatan waktu salat memiliki peran
penting dalam pelaksanaan ibadah. Walaupun selisih waktu yang ditemukan relatif kecil,
ketelitian tetap perlu diperhatikan agar pelaksanaan salat sesuai dengan masuknya waktu yang
telah ditentukan dalam syariat Islam. Selain itu penggunaan teknologi digital juga sangat
membantu masyarakat dalam memperoleh informasi waktu salat secara lebih cepat dan praktis
IMPLEMENTASI PENDEKATAN ILMU FALAK DALAM PENENTUAN ARAH
KIBLAT DAN WAKTU SHALAT

[Imu falak memiliki peranan penting dalam membantu umat Islam menentukan arah
kiblat dan waktu salat secara tepat berdasarkan pendekatan astronomi dan perhitungan
geografis. Implementasi ilmu falak dalam kehidupan masyarakat saat ini semakin berkembang
seiring dengan kemajuan teknologi digital yang mendukung proses pengukuran dan
perhitungan secara lebih akurat. Penentuan arah kiblat tidak lagi dilakukan hanya berdasarkan
perkiraan arah mata angin, melainkan melalui perhitungan azimuth kiblat dengan
mempertimbangkan koordinat lintang dan bujur suatu wilayah (Fais et al., 2022). Demikian
pula dalam penentuan waktu salat pendekatan ilmu falak digunakan untuk menghitung posisi
matahari sehingga waktu masuk salat dapat diketahui secara presisi sesuai ketentuan syariat
Islam.

Implementasi pendekatan ilmu falak dilakukan melalui observasi lapangan pada
beberapa masjid, yaitu Masjid Al-Huda, Masjid Bahrul Ulum, Masjid Besar Al-Muslimun
Kepatihan, dan Masjid Besar Al-Falah Ngunut. Observasi dilakukan dengan membandingkan
arah bangunan atau shaf salat terhadap arah kiblat berdasarkan hasil pengukuran menggunakan
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kompas dan aplikasi digital. Penggunaan teknologi digital memberikan kemudahan dalam
memperoleh data azimuth kiblat secara cepat dan praktis (Ismail et al., 2021). Selain itu
observasi lapangan juga memungkinkan peneliti mengetahui kondisi nyata yang terjadi pada
masing-masing masjid terkait tingkat ketepatan arah kiblat yang digunakan masyarakat.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pendekatan ilmu falak mampu memberikan
gambaran yang lebih akurat mengenai arah kiblat dibandingkan metode perkiraan arah barat
yang masih digunakan sebagian masyarakat. Pada beberapa kasus ditemukan adanya selisih
antara arah bangunan masjid dengan arah kiblat berdasarkan hasil pengukuran astronomis
(Muhajir & Muhaini, 2025). Selisih tersebut dapat disebabkan oleh keterbatasan alat ukur pada
saat pembangunan masjid, kurangnya pemahaman mengenai metode penentuan arah kiblat
atau penggunaan metode tradisional tanpa perhitungan yang tepat (Mahmud, 2024). Oleh
karena itu penerapan ilmu falak menjadi penting untuk meminimalkan kesalahan arah kiblat
dalam pelaksanaan ibadah salat.

Selain penentuan arah kiblat implementasi ilmu falak juga dilakukan dalam pengecekan
kesesuaian waktu salat yang digunakan pada masing-masing masjid. Jadwal waktu salat
dibandingkan dengan data dari aplikasi digital dan sumber jadwal resmi untuk mengetahui
tingkat kesesuaiannya. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar jadwal waktu
salat telah sesuai dengan standar perhitungan astronomi modern (Jayusman, 2022). Masih
ditemukan adanya perbedaan waktu beberapa menit yang dipengaruhi oleh perbedaan metode
hisab, penggunaan data astronomi tertentu maupun pengaturan zona waktu lokal yang
digunakan masing-masing aplikasi atau lembaga penyusun jadwal salat.

Penggunaan teknologi digital dalam implementasi ilmu falak memberikan manfaat yang
cukup besar dalam meningkatkan efisiensi dan ketelitian pengukuran. Aplikasi digital berbasis
GPS dan astronomi modern mampu membantu proses penentuan arah kiblat serta waktu salat
secara lebih praktis dan mudah diakses masyarakat (Kasim et al., 2021). Namun demikian
penggunaan teknologi tersebut tetap memerlukan pemahaman dasar mengenai prinsip-prinsip
ilmu falak agar hasil pengukuran tidak mengalami kesalahan akibat gangguan teknis, kesalahan
kalibrasi maupun ketidakakuratan sensor perangkat (Astuti et al., 2023). Teknologi digital
berfungsi sebagai alat bantu yang tetap perlu didukung oleh pemahaman teoritis dan observasi
langsung di lapangan.

Implementasi pendekatan ilmu falak dalam penelitian ini juga menunjukkan pentingnya
observasi lapangan sebagai bentuk evaluasi terhadap praktik penentuan arah kiblat dan waktu
salat di masyarakat. Melalui observasi langsung, peneliti dapat mengidentifikasi tingkat akurasi

60 AL-MUSTAQBAL- VOLUME. 3, NOMOR. 2 MEI 2026



e-ISSN: 3064-0970, p-ISSN: 3064-1519, Hal 53-62

arah kiblat, kesesuaian jadwal salat serta kondisi penggunaan teknologi pada masing-masing
masjid. Kegiatan ini tidak hanya memberikan data penelitian tetapi juga meningkatkan
kesadaran mengenai pentingnya ketepatan arah dan waktu dalam pelaksanaan ibadah. Selain
itu observasi lapangan menjadi sarana penerapan ilmu falak secara praktis sehingga teori yang

dipelajari dapat diaplikasikan secara nyata dalam kehidupan masyarakat

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil observasi dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
ketepatan arah kiblat dan waktu salat memiliki peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan
ibadah umat Islam. Pada hasil pengamatan pada beberapa masjid ditemukan adanya perbedaan
tingkat akurasi arah kiblat. Masjid Besar Al-Muslimun Kepatihan memiliki arah kiblat yang
sangat akurat dengan selisih yang sangat kecil sedangkan Masjid Bahrul Ulum memiliki selisih
arah yang cukup besar dibandingkan arah kiblat sebenarnya. Adapun Masjid Al-Huda dan
Masjid Besar Al-Falah Ngunut memiliki selisih arah yang masih tergolong relatif kecil.

Hasil observasi terhadap waktu salat menunjukkan adanya selisih sekitar 1 menit hingga
1 menit 30 detik antara jadwal masjid dengan standar waktu digital maupun sumber resmi.
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh metode perhitungan dan sumber data yang digunakan
masing-masing aplikasi atau lembaga. Meskipun selisihnya tidak terlalu besar ketelitian dalam
penentuan waktu salat tetap penting agar pelaksanaan ibadah sesuai dengan ketentuan syariat
Islam. llmu falak memiliki hubungan yang erat dengan kehidupan sehari-hari umat Islam,
khususnya dalam penentuan arah kiblat dan waktu salat. Penggunaan teknologi digital sangat
membantu proses pengukuran dan analisis falakiyah namun tetap diperlukan pemahaman yang
baik agar hasil pengukuran dapat dilakukan secara tepat. Mata kuliah llmu Falak juga
memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa dalam menerapkan teori yang telah

dipelajari secara langsung di lapangan.
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